BAB VI
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “ Implementasi Sistem

Kredit Semester untuk meningkatkan ketuntasan hasil belajar kelas X pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Kota Kediri”

yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Penulis
menyimpulkan bahwa implementasi SKS untuk meningkatkan ketuntasan
hasil belajar di SMA Negeri 2 Kota Kediri, sebagai berikut:

1. Sistem kredit semester ini menuntut peserta didik untuk mandiri serta
bertanggung jawab terhadap rencana program studinya dan untuk
menentukan kecepatan belajar sesuai dengan porsinya masing-masing.
Mengacu pada UKBM dan RPP.

2. Strategi yang digunakan sangat bervariasi antara lain game, ceramah,
diskusi, proses pembelajaran yang sering digunakan yaitu
memanfaatkan handpone sebagai salah satu alat sumber belajar dan
pola pembelajaran on and of di SMA Negeri 2 sudah ditiadakan karena
mengacu pada program SKS baru bahwasanya tidak diperbolehkan
mengelompokkan peserta didik. Pola on and of hanya berlaku pata
tahun pertama saja, sedangkan tahun-tahun berikutnya ditiadakan.

3. Pendekatan penilaian yang digunakan adalah Penilaian Acuan Kriteria
(PAK). PAK merupakan penilaian pencapaian kompetensi yang

didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM). Standart KKM
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untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah 75 administrasi
dari pemerintah, 87 adalah KKM bayangan.
B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang di tarik dari hasil analisis data, maka
penulis mencoba memberikan rekomendasi sebagai berikut:

Pendidikan yang menuntut peserta didik untuk mandiri serta
bertanggung jawab terhadap rencana program studinya dan untuk
menentukan kecepatan belajar sesuai dengan porsinya masing-masing itu
sangatlah penting karena apabila peserta didik di tuntut untuk melakukan
proses pembelajaran yang tidak sesuai dengan kemampuannya peserta
didik akan merasa kesulitan karena banyaknya mata pelajaran yang harus
diterima peserta didik pada setiap minggu sesuai dengan kebijakan
sekolah. Belum lagi tekanan nilai maksimal dalam setiap mata pelajaran,
buku mata pelajaran yang banyak, serta ditambah pekerjaan rumah yang
menumpuk akan menimbulkan rasa jenuh dan bosan akhirnya berdampak
pada malas belajar.

Oleh karena itu, seperti yang tertuang dalam panduan penyelenggaraan Sistem
Kredit Semester yang diterbitkan BNSP menyatakan bahwa Sistem Kredit
Semester ini adalah suatu inovasi baru dalam dunia pendidikan. Sistem Kredit
Semester memberi peluang pada dunia pendidikan untuk lebih fleksibel dalam

mengembangkan kemampuan, bakat dan minat peserta didik.
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